BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan interpretasi yang telah diuraikan
pada bab-bab sebelumnya sehingga dapa ditarik kesimpulan dari penelitian ini
sebagai berikut :

1. Penerapan manajemen kelompok tani di Desa Tontulow Utara Kecamatan
Pinogaluman Kabupaten Bolaang Mongondow Utara yaitu pengurus kelompok
tani telah melakukan atau menerapkan manajemen kelompok tani yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi, namun penerapan
manajemen dalam kegiatan kelompok tani belum optimal karena rata — rata
keempat aspek manajemen dalam kelompok tani masih mendapatkan frekuensi
kadang — kadang dengan presentase tertinggi sebesar 29,85%, dan frekuensi
tertinggi kedua berada dalam frekuensi sering dengan presentase 27,13%.

2. Manfaat yang diperoleh petani dari keikutsertaan petani dalam kelompok tani yaitu
petani mendapatkan bantuan informasi dari kelompok serta petani telah
menerapkan manajemen dalam usahataninya dengan frekuensi 87% dalam

kategori sering.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang telah di
kemukakan, berikut ini adalah beberapa saran yang di harapkan dan dapat menjadi
masukan dan bahan pertimbangan di dalam kegiatan manajemen kelompok tani.
1. Untuk kelompok tani agar lebih giat mendapatkan informasi dari pemerintah agar
kelompok tani bisa mendapatkan tata cara bertani yang lebih baik, lebih
menghargai kinerja kelompok dan lebih sering menyediakan pupuk, pestisida

dalam setiap pengolahan usahatani padi sawah.



2. Untuk Petani, agar lebih aktif dalam setiap kegiatan kelompok tani. Agar supaya
lebih bisa mnegetahui apa saja program yang akang dilakukan kelompok tani

dalam setiap kegiatan usahatani padi sawah.
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